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: 1, Sura

LA DAERAH TINGKAT I TAMPUNG;

GUBERNUR KEPA

gh Tingkat 11 Lampung Tengah tanggal

ala Daer
¢ Bupsts . 4,14/516/03/1991, perihal usul pem-

28 Pebruari 1991 NemeTr 41

Desao
a Daerah Tingkat II Lampung Utara tanggal

/2187/?emtos—1u/1991, perihal uswl
japan dan sural tanggal 3 De-

bentukan/pemecanan
2, Surat Bupati Kepal
3 Oktober 1991 Nomor 141
mecahan Desa pers
i:ii::ézzglé;Omor 141/2648/Pomios-LU/1991, perihal pengganti
an nama calen Desa persiapane
3, Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Lampung No
mor G/OT4/B.III/HK/1983 tanggal 6 April 1983, tentang Prose~
dure atau Tata Cara Pembentukan dan atau Pemecahan Desa,

: a. bahwa ealon-ealon Desa persiapan tersebut telah memenuhi per
syaratan untuk disshkan menjadi Desa persiapan berdiri sen
diri.

b. bahwa guna kelanearan penyelenggaraan tugas dan peningkatan-
pelayanan Pemerintahan Desa, dipandang perlu untuk mengesah~
kan calon-ealon Desa persiapan berdiri sendiri tersedut de~
ngan suatu Surat Keputusan,

¢ 1. Undang~undang Nomor 14 tahun 1964 tentang Pembentukan Propia
si Daerah Tingkat I Lampung.

2, Undang-undang Nomor 5 tahun 1974 tentang Pokok-pekek Pemerin
tahan déi Daerah,

3. Undang-undang Nomor 5 tahun 1979 tentang Pemerintahan Desa.

4, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 4 tahun 1981 tentang Pe

doman Pembentukan, Pemecahan, Penyatuan dan Penghapusan Desa,
5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 10 tahun 1984 <tentang-
Penetapan Batas Wilayah Desa/Kelurahan.

6, Peraturan Daerah 000000000000
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1,
26
3e
4,
56
6o
70
8¢
%
10,
11,
12,
13,

Pertama

Kedua

Ketiga

H
g

-2!-

6o Peraturan Daerah Tingkat I Lampung Nemor 1 tahun 1982 tentang

Pembentukan, Pemecahan, Penyatuan dan Penghapusan Desa.

MEMUTPTUSKAN:

Mengesahkan ecalon~ealeon Desa persiapan sebagaimana tersebut da~
lam lampiran Keputussan ini menjadi Desa persiapan berdiri sendi~
ri terlepas dari Dessa indukanya.

Desa persiapan sebagaimana dimaksud pada point pertama diatas,di
bina oleh Bupati Kepala Daerah Tingkat II Lampung Tengah dan Bu
pati Kepala Daerah Tingkat II Lampung Utara, selanjutnya setelah
1 (satu) tahun dibina, maka Bupati Kepala Daerah Tingkat II yang
bersangkutan segera memproses peningkatan status Desa persispan~
tersebut untuk menjadi Desa definitif serta melaporkan dan mengu
sulkan kepada Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Lampung untuk di
tetapkan sebagai Desa definitif,

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ke
tentuan apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan -
akan diubah sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : TELUKBETUNG.
¢ 23 =12-1991

GUBERNUR KEPALA NGKAT I LAMPUNG,

POEDJONO PRANYOT

Bpk. Menteri Dalam Negeri di Jakarta,

Sdr., Dirjen PUOD Depdagri di Jakarta.

Sdr. Ketua DPRD Tk.I Lamvung di Telukbetung.

Sdr. Ketua BAPPEDA Tk.I Lampung di Telukbetung,

3dr. Kepala ITWILPROP Tk.I Lampung di Telukbetung.
Sdr., Kepala DITBANGDES Tk.I Lampung di Tanjungkarange.
Sdr. Kepala DITSOSPOL TkoI Lampung di Telukbetung.
Sdr. Bupati KDH Tk.II Lampung Tengah di Metro.

Sdr. Bupati KDH Tk,II Lampung Utara di Keotabumi,

Sdr. Camat Gunung Sugih di Gunung Sugihe.

Sdr, Camat Menggala di Menggala,

Sdr. Kepala Desa Rengas di Rengas,
Sdr., Kepala Dezsa Teladas di Teladas,
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